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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pengaruh dan batasan optimal 

pemberian produk fermentasi sisa makanan rumah makan dengan Bacillus 

amyloliquefaciens (SMRMF) dalam ransum terhadap performa broiler. Penelitian ini 

menggunakan 80 ekor DOC broiler strain MB-202. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah penggunaan SMRMF dalam 

ransum terdiri dari A (0% SMRMF), B (10% SMRMF), C (20% SMRMF), D (30% 

SMRMF), dan E (40% SMRMF). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian 

dan analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian (SMRMF) dalam ransum 

berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan 

produk fermentasi sisa makanan rumah makan dapat digunakan sampai 40% dalam 

ransum dan dapat mempertahankan performa broiler. Pada kondisi ini diperoleh 

konsumsi ransum 546,30 g/ekor/minggu, pertambahan bobot badan 308,35 

g/ekor/minggu, dan konversi ransum 1,77. 
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